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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Konsep Penciptaan

Latar belakang penciptaan tugas akhir ini merupakan pengalaman dan realita
kehidupan sehari-hari, manusia mau tidak mau harus mengikuti perkembangan
dalam tuntutan zaman. Fashion dan gaya hidup dalam konteks perkembangan
zaman selalu menawarkan frend atau gaya terbaru yang sedang in saat ini. Sapardi
menuturkan bahwa: “Masyarakat kita yang terbuka, dan sejak dahulu memang
sudah bersinggungan dengan kebudayaan lain, baik yang datang kepada kita
maupun yang kita datangi”.! Trend “kebudayaan barat” membentuk manusia
(konsumen) cenderung ingin terus meng-up date atau memperbarui barang/
produk/ koleksinya untuk mengejar citra, eksistensi, konsistensi sebagai
masyarakat modern. Sikap kritis terkesan kurang diberi porsi yang memadai
ketika berhadapan dengan produk-produk yang kurang memiliki nilai substantif,
berorientasi kearah yang bertendensi pada gaya hidup glamour, hedonisme,
fetishisme, konsumerisme. Serbuan persepsi tentang gaya hidup tersebut
sepertinya tidak memberi waktu yang cukup luang untuk kita “renungkan” sisi
kemanfaatannya atau menyuburkan kritisisme. IPTEK begitu bervarian dan
pelipatan zaman (pinjam istilah Yasraf) menebar pesonanya begitu jelita, sehingga
kata “memukau” layak mengaburkan pandangan intelektual sekalipun. Sebut saja

dalam hal berpakaian atau berpenampilan yang modis, menggunakan dan memilih

' Mudji Sutrisno & Hendar Putranto (ed). 2004. Teori-teori Kebudayaan. Y ogyakarta:
Kanisius. P.4
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fashion yang dirasa eksklusif, pemakaian atribut/ aksesoris, pemilihan produk atau
barang dan konsumerisme kosmetik yang telah menjadi citra budaya masyarakat
modern.

Di tempat rekreasi modern seperti mall-mall yang ada di Bali, Jogja dan kota
megapolitan seperti Jakarta, tampak didominasi oleh para wanita dari lapisan
menengah hingga high class yang biasa memadati “pasar mati” itu. Para wanita
menjadi sangat antusias dan memiliki animo yang besar untuk selalu tampil cantik
dan menarik dihadapan lawan jenis maupun saingan sejenisnya, mereka seakan-
akan membangun atmosfer kompetitif untuk berebut perhatian. Maka konsekuensi
yang harus mereka jalani adalah keharusan untuk terus berupaya mempercantik
diri dengan berbagai produk-produk yang dianggap fashionable dan mengangkat
prestise. Banyak wanita yang menginginkan dan mendambakan tubuhnya tinggi
dan langsing dengan kulit mulus putih langsat, wajah cantik dengan kelopak mata
dan bibir yang berwarna-warni. Kelopak mata diwarnai dengan ‘eye shadow’ dan
maskara yang tegas, rambut yang indah terurai atau ‘blond’/ dengan hair
exstention, serta keindahan lain yang konon menjadi bagian dari citra ideal
seorang wanita modern. Kaum wanita biasa memakai produk-produk kosmetik
yang dipercaya sebagai pendukung upaya mercka dalam mencapai citra ideal
sesuai harapannya .

Barang-barang seperti kosmetik hampir tidak dapat dilepaskan dari aktivitas
keseharian seorang wanita, mengingat hal tersebut tidak lagi dianggap sebagai

keinginan, melainkan sudah menjadi sebuah “ritual” atau kebutuhan. Kebutuhan
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akan fashion dan gaya hidup glamor juga ditegaskan oleh Mike Featherstone

bahwa:

“Gaya hidup khas dari berbagai kelompok status tertentu, dalam budaya
konsumen kontemporer, istilah ini mengkonotasikan individualitas, ekspresi
diri, serta kesadaran diri yang statistik. Tubuh, busana, gaya bicara, pilihan
hiburan, mengisi waktu luang, pilihan makanan dan minuman, rumabh,
kendaraan, pilihan liburan, dan seterusnya dipandang sebagai indikator dari
individualitas selera serta gaya dari pemilik/ konsumen”.?

Adapun salah satu contoh tentang kegilaan gaya hidup yang digunakan oleh
penulis sebagai referensi sekaligus inspirasi dalam penulisan ini adalah fenomena
boneka Barbie, sosok ikon budaya konsumerisme yang mengingatkan pada citra-
citra tentang kemolekkan, keseksian, heroik atau holic, aksesoris, glamour. Barbie
direpresentasikan sebagai citra ideal wanita yang menawan hati, langsing, cantik,
anggun, jelita, menghanyutkan, mempesona, memikat, bergaya dan menarik,
gemerlapan, anggun, elok, berseri-seri, agung, romantis, berkilauan, bercahaya,
manis. Sosok barbie seperti apa yang dikatakan sosiolog R.W. Connell ( 1987):

“Sebagai “feminitas yang tegas”, yaitu gaya yang berpenampilan dan
bersikap feminin yang begitu diharapkan dan dikukuhkan dalam realitas
masyarakat. Gaya barbie barangkali bisa disebut sebagai femininitas yang
tegas. Dengan berpenampilan yang feminin dan bersikap menentang

maskulin. Tampilan pengemasan berwarna merah muda, teksturnya yang

lembut dan halus, gaya fashionnya yang tepat, dan bentuknya yang ramping

seolah menyatakan diri “feminin”.>

Contoh pencitraan lain juga bisa diamati melalui mediasi media secara massif
seperti televisi, majalah, internet. Simak saja beberapa acara televisi yang
menayangkan hal-hal yang bersangkutan dengan fashion yakni seperti ‘E channel

(Indovision)’ dimana acara tersebut menayangkan tentang kehidupan glamor para

* Mike Featherstone. 2008. Postmodernisme dan Budaya Konsumen. Yogyakarta:

Pustaka Pelajar. p.197
> Mary F. Rogers. 2003. “Barbie culture”: Ikon Budaya Konsumerisme. Yogyakarta:
Bentang Budaya. p. 7
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aktor dan aktris Hollywood, ‘fashion TV (Indovision)’, juga dengan melihat dari
film drama terkenal di Amerika yakni Sex And The City yakni menggambarkan
tentang gaya hidup empat perempuan lajang yang tinggal di kota besar New York
Amerika Serikat, mengilustrasikan kehidupan budaya barat dengan gaya
hidupnya, film berjudul The Confession of Shopaholic yang menceritakan sosok
wanita muda yang haus akan fashion dan gaya hidup modern, serta masih banyak
lagi contoh-contoh film lain yang memamerkan jenis gaya hidup glamor.

Bercerita tentang kecendrungan karya yang kartun, sebagai mahasiswa yang
sensitif dengan lingkungan budaya masyarakatnya, melihat masalah gaya hidup di
atas menarik untuk diangkat kedalam karya tugas akhir.

Dengan berangkat dari permasalahan yang ada pada latar belakang di atas,
seluk-beluk wanita serta segala bentuk ambisi, hasrat mereka untuk tampil
sempurna menjadi sebuah sumber inspirasi bagi penulis untuk diterjemahkan

menjadi karya seni lukis.

B. Rumusan Penciptaan

Pendekatan antara penciptaan karya seni lukis dengan realitas keseharian yang
penulis angkat tidak hanya sebagai hasil refleksi dan imajinasi visual semata
namun jauh dari itu, suatu karya seni lukis bagi penulis pribadi ialah sebuah media
ungkap yang berisikan gagasan-gagasan ide, cerita dan pengalaman pribadi yang
telah penulis dalami, dan kemudian merealisasikan dan mengekspresikannya ke

dalam wujud karya seni lukis.
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Berdasarkan uraian di atas, rumusan penulis dalam penciptaan karya seni
lukis ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep penciptaan ‘citra wanita dalam imajinasi’ dalam
pemaknaan penulis ?
2. Bagaimanakah konsep perwujudan ‘citra wanita dalam imajinasi’ itu
divisualisasikan wujud karya seni lukis ?
3. Bagaimanakah proses/ pengolahan elemen-elemen seni rupa dan

pengorganisasiannya dalam mendukung perwujudan karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini bertujuan:
a) Mengimajinasikan citra wanita dari sudut pandang dan pemaknaan
penulis;
b) Memvisualisasikan citra wanita imajinatif;
¢) Menerapkan pengorganisasian elemen dasar seni lukis dalam

penciptaan karya.
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2. Manfaat
Sebuah karya seni ketika ia diciptakan maka sangat diharapkan
memiliki nilai guna, fungsi dan manfaat bagi pribadi penulis dan
masyarakat pendukungnya. Adapun manfaat yang ingin dicapai antara
lain:
a) Penciptaan karya seni lukis ini menjadi sarana terapi bagi pribadi
penulis serta masyarakat pendukungnya;
b) Sebagai spirit dan media untuk mengasah kemampuan penulis
dalam mengembangkan ide;
¢) Diharapkan mampu memberikan warna atau sumbangan wacana

terhadap dunia pendidikan dan kesenian.

D. Makna Judul
Untuk menghindan salah pengertian terhadap judul penulisan “Citra Wanita
dalam Imajinasi” maka perlu diberikan pengertian sebagai berikut:
1. Citra Wanita
Citra :Anggapan, kesan, pandangan, penilaian®. Citra dapat
membangun  nilai-nilai estetis lebih bermakna untuk menjadi
tanda-tanda, citra merupakan dimensi yang lebih tinggi
dibanding guna, dimensi ini bersumber pada jatidiri yang
mendalam dan berkualitas. Citra mewartakan visual, mental dan

jiwa pemilik dan pembuatnya sehingga dengan demikian dapat

* Tesaurus Alfabetis (ed). Bahasa Indonesia, Pustaka Bahasa. Bandung: Mizan, 2009,
p.130
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dikatakan bahwa citra adalah sebuah pribadi yang terwujud

dalam visual karya seni seperti; karya arsitektur atau desain °
Wanita : Perempuan®

Jadi Citra Wanita ialah suatu anggapan, kesan, penilaian atau

pandangan ideal yang ditampilkan dari kaum perempuan/

seorang wanita, dalam membangun nilai-nilai raga dan sebuah

pencitraan diri.

2. Imajinasi : Secara umum yang dimaksud dengan imajinasi adalah suatu daya
untuk membentuk gambaran (imaji) atau konsep-konsep mental
yang tidak secara langsung didapatkan dari sensasi (pengindraan).’
Selain menghasilkan gambaran-gambaran mental, imajinasi
menghasilkan konsep-konsep imajerial, yakni konsep-konsep yang
mengandaikan adanya rangkaian imaji-imaji untuk
memperjelasnya, dan sebaliknya, konsep-konsep yang hanya dapat
muncul dari rangkaian imaji-imaji, imajinasi bisa dikatakan dapat
menghadirkan suatu realitas, Imajinasi selalu merupakan daya
kreatif yang terus-menerus bersifat rekonstruktif.®

Jadi yang dimaksud dengan Citra Wanita dalam Imajinasi adalah sosok
figur wanita yang memiliki anggapan, kesan, penilaian atau pandangan ideal

tentang dirinya, dalam membangun nilai-nilai raga dan sebuah pencitraan diri

- ® Agus Sachari. 2002. Estetika: Makna, Simbol dan Daya. Bandung: ITB. p.45
°® Windy Novia (ed). Kamus Lenghkap Bahasa Indonesia . Surabaya: Khashiko Press,
2002, p.648
" H.Tedjoworo. 2007. Imaji dan Imajinasi: Suatu Telaah Filsafat Postmodern.
Yogyakarta: Kanisius. p. 21
¥ H.Tedjoworo, Ibid, p.96
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kaum wanita modern saat ini, sesuai imajinasi penulis yang akan diangkat menjadi

karya seni lukis.
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